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ABSTRACT
The aims f this research were t determine the hatching percentage f snakehead fish egg
which incubated n different duratin f aeratin (xygen supply). This research had been
cnducted in the Fish Breeding Unit “Batanghari Sembilan”, Indralaya since Octber until
Nvember 2017. This research used Cmpletely Randmized Design methd (CRD) with 5
treatments and 3 replicatins cnsist f; P1 (24 hurs, aerated), P2 (24 hurs nn aerated), P3
(12 hurs aerated, 12 hurs nn aerated), P4 (10 hurs aerated, 14 hurs nn aerated) and P5
(8 hurs aerated, 16 hurs nn aerated). The result f this research shwed that the best
hatching percentage, were P4 81.64%. Survival rate f pr larva (3 day ld / D3), the best result
were treatment 4 (P4), 86,54%. Baside n, hatching percentage and survival rate f prlarva
parameter, P4 is the best treatment. Furthemre, time efficiency and cst f peratin fish
breeding prgram, treatment P4 suggested.
Key wrds: egg snakehead fish, aeratin, disslved xygen.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase penetasan telur ikan gabus
(Channa striata) yang diinkubasi dalam media inkubasi dengan lama pemberian aerasi
berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Batanghari
Sembilan, Indralaya pada bulan Oktber sampai Npember 2017. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan :
P1 (24 jam diaerasi), P2 (24 jam tidak diaerasi), P3 (12 jam diaerasi, 12 jam tidak
diaerasi), P4 (10 jam diaerasi, 14 jam tidak diaerasi) dan P5 (8 jam diaerasi, 16 jam
tidak diaerasi). Hasil penelitian ini menunjukkan persentase penetasan yang tertinggi
diperleh pada perlakuan P4 yakni sebesar 81,64%. Kelangsungan hidup pr larva
sampai umur tiga hari, hasil terbaik pada perlakuan P4 sebesar 86,54%. Dari kedua
parameter yang terbaik tersebut dapat diambil kesimpulan, pemberian aerasi selama
10 jam, dan 14 jam tidak diberi aerasi menghasilkan hasil terbaik. Dilihat dari efisiensi
kerja, dan juga biaya perasinal pembenihan, perlakuan 4 (P4), disarankan untuk
diaplikasikan.
Kata kunci: telur ikan gabus, aerasi, ksigen terlarut.
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PENDAHULUAN
Ikan gabus (C.striata) salah satu jenis ikan yang bernilai eknmis. Kegunaan
ikan gabus bukan hanya sebagai lauk pauk dan prduk lahan. Namun juga berguna
dalam bidang farmasi sebagai sumber albumin. Sayangnya sampai saat ini prduksi
ikan gabus masih mengandalkan hasil tangkapan nelayan di alam. Prduksi ikan
gabus dari hasil budidaya belum ada, kalaupun ada jumlahnya sangat sedikit.
Kebutuhan terhadap ikan gabus terus meningkat, seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk yang berimbas meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap ikan gabus.
Upaya pembudidayaan ikan gabus sudah ada, namun masih sangat minim.
Pembudidayaan ikan gabus belum berkembang disebabkan belum tersedianya paket
teknlgi yang siap untuk diterapkan leh masyarakat.
Saat ini prduksi ikan gabus mengandalkan hasil tangkapan dari alam. Menurut
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) (2013) selama peride 2011-2012
prduksi perikanan tangkap ikan gabus hanya mengalami peningkatan sebesar
10,73% dimana tahun 2011 jumlah hasil tangkap 36.837 tn dan tahun 2012 jumlah
hasil tangkap  40.790 tn. Hal ini perlu dilakukan upaya budidaya ikan gabus untuk
meningkatkan prduksi ikan gabus selain dari hasil tangkapan di alam. Salah satu
kendala dalam budidaya ikan gabus adalah ketersediaan benih, sehingga perlu
dilakukan upaya pembenihan secara terkntrl, untuk menjamin kualitas, kuantitas
serta kntinuitas ketersediaan benih.
Penelitian-penelitian mengenai ikan gabus sudah banyak dilakukan baik di
dalam negeri maupun di luar negeri. Penelitian mengenai ikan gabus antara lain :
bilgi reprduksi ikan gabus di Waduk Kedungmb Jawa Tengah (Kartamiharja,
1994), bieklgi ikan gabus di Aliran Sungai Banjaran Purwkert (Sinaga et al,
2002), bilgi ikan gabus di rawa banjiran DAS Musi Sumatera Selatan (Makmur,
2003), perbedaan jumlah krmsm ikan gabus dari rawa dataran rendah, dataran
tinggi dan pasang surut (Saputra et al, 2004), analisa tingkat kematangan gnad ikan
gabus di rawa sungai kelekar Sumatera Selatan (Muslim, 2006), fekunditas dan
diameter telur (Harianti, 2003). Fd habit, parasit, dan bi-limnlgi (Ramli dan Rifa;i,
2010). Penelitian mengenai dmestikasi ikan gabus (Bijaksana, 2012; Muslim dan
Syaifudin, 2012), pematangan gnad ikan gabus betina menggunakan hrmne
Human Chrinic  Gnadtrpin (Zultamin et al, 2014), pemijahan ikan gabus dengan
rangsangan hrmne gnadtrpin sintetik (Fitriliyani, 2005; Saputra et al, 2015),
pemijahan ikan gabus dengan rangsangan ekstrak kelenjar hipfisa (Sakur et al,
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2015), pendederan larva-benih ikan gabus (Hidayatullah et al, 2015), pemberian pakan
ikan gabus dengan pakan berbeda (Kadarini et al, 2002). Dalam upaya pembesaran
ikan gabus, penelitian pemberian pakan buatan untuk ikan gabus yang dipelihara
dalam karamba di Kalimantan Timur (Yanti et al, 1997), ptimasi kandungan prtein
dalam pakan untuk pertumbuhan ikan gabus (Yulisman et al 2012), pemeliharaaan
ikan gabus dengan padat tebar berbeda di Sumatera Selatan (Muflikha et al, 2015).  Di
luar negeri penelitian tentang ikan gabus seperti di Vietnam (Dung et al, 2002),
Malaysia (Marimuthu dan Haniffah, 2011). Penelitian mengenai pengaruh suhu
terhadap penetasan telur ikan sudah banyak dilakukan, seperti penetasan telur ikan
betk (Anabas testedineus), suhu inkubasi berbeda (Putri et al, 2013), telur ikan
kerapu raja sunu (Plectrpma laevis) pada suhu berbeda (Andriyant, et al, 2013)
Dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang mengamati kebutuhan
ksigen pada ikan gabus baik pada fase telur, embri, larva maupun fase pendederan
dan pembesaran. Salah satu faktr keberhasilan penetasan telur ikan, dipengaruhi
leh kandungan ksigen terlarut. Oleh karena itu pada umumnya kegiatan penetasan
telur ikan di unit pembenihan selalu diberi aerasi sebagai sumber suplai ksigen
selama prses penetasan. Tanpa pertimbangan berapa lama seharusnya pemberian
aerasi yang tepat. Hal ini berakibat, makin mahalnya biaya listrik, mengingat
pemakaian earasi sebagai sumber suplai ksigen kedalam media inkubasi telur ikan
memerlukan paskan listrik yang terus menerus. Padahal dalam beberapa kasus,
pemberian ksigen yang terlalu tinggi dapat menyebabkan lambatnya perkembangan
telur bahkan dapat menyebabkan kematian embri dan larva. Apalagi untuk spesies-
spesies ikan yang memiliki kemampuan hidup dalam kndisi lingkungan dengan kadar
ksigen terlarut rendah seperti ikan gabus (Channa striata), diduga kebutuhan ksigen
terlarut pada prses penetasan juga rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
mengenai berapa lama pemberian ksigen (aerasi) yang tepat dalam prses
penetasan telur ikan gabus.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Batanghari
Sembilan, Indralaya pada bulan Oktber-Nvember 2017.
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Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi induk ikan gabus jantan
dengan bbt 150-160 gram/ekr dan induk ikan gabus betina dengan bbt 180-200
gram/ekr, hrmne gnadtrpin (®vaprim), hrmne HCG (Human Chrinic
Gnadtrpin), pakan induk ikan gabus (benih lele, nila, anak kdk). Alat yang
digunakan meliputi air pump (aeratr) beserta instalasinya, DO meter, pH meter,
termmeter, spuit suntik, mikrskp, timbangan, penggaris. Wadah yang digunakan
meliputi akuarium untuk media inkubasi telur (40x30x30 cm), karamba untuk
pemeliharaan dan pematangan gnad induk (2x3x1 m) , akuarium untuk pemijahan
(60x40x40 cm).
Rancangan Percbaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan masing-masing dalam penelitian ini adalah
lamanya waktu pemberian aerasi :
Perlakuan 1 (P1) : 24 jam diaerasi
Perlakuan 2 (P2) : 24 jam tidak diaerasi
Perlakuan 3 (P3) : 12 jam diaerasi, 12 jam tidak diaerasi
Perlakuan 4 (P4) : 10 jam diaerasi, 14 jam tidak diaerasi
Perlakuan 5 (P5) : 8 jam diaerasi, 16 jam tidak diaerasi
Cara Kerja
Persiapan Wadah
Media inkubasi telur ikan gabus menggunakan akuarium berukuran 40x30x30
cm sebanyak 15 unit. Media inkubasi penetasan telur diisi air dengan vlume 15 liter.
Pada masing-masing akuarium terpasang instalasi aerasi (aeratr) sebagai suplai
ksigen dengan stp kntak pada masing-masing akuarium
Seleksi Induk
Seleksi induk ikan gabus dilakukan agar mendapatkan induk yang telah matang
gnad untuk dilakukan pemijahan. Induk ikan gabus betina yang telah matang gnad
ditandai dengan lubang urgenital yang berwarna merah, perut membesar dan lunak.
Sedangkan induk ikan gabus jantan ditandai dengan lubang urgenitalnya berwarna
merah dan apabila diurut mengeluarkan cairan putih bening.
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Pematangan Gnad, Pemijahan dan Inkubasi Telur
Pematangan gnad ikan gabus dilakukan di karamba yang dipasang di lahan
rawa lkasi UPR, ikan diberi pakan anak ikan dan anak kdk. Penyuntikan hrmne
Human Chrinic Gnadtrpin (HCG) untuk mempercepat prses pematangan gnad
dengan dsis 200 IU/Kg (Zultamin et al, 2014). Penyuntikan dilakukan secara
intramuscular sebanyak satu kali. Pemijahan ikan gabus dilakukan di akuarium
(60x40x40 cm). Prses pemijahan dilakukan secara semi alami dengan dirangsang
menggunakan vaprim pada dsis 0,4 ml/kg (Saputra et al, 2015). Perbandingan induk
jantan dan induk betina dalam akuarium pemijahan dengan menggunakan rasi 1 : 1
(1 ekr jantan dan 1 ekr betina) (Amrnsakun et al., 2011). Pemijahan dilakukan
dalam akuarium ukuran 60 x 40 x 30 cm, di dalam akuarium ditebar eceng gndk
(Eichhrnia crassipies) sebanyak 10% dari luas permukaan air dalam akuarium.
Penyuntikan ikan untuk merangsang vulasi dilakukan secara intramuscular,
dilakukan sebanyak satu kali. Dilakukan penyuntikan pada sisi yang berbeda dengan
sisi penyuntikan hrmne pematangan gnad. Waktu penyuntikan dilakukan pada sre
hari, dengan pertimbangan perkiraan vulasi terjadi pada pagi hari (10-12 jam) setelah
penyuntikan. Dengan demikian mempermudah kerja pemindahan telur dari akuarium
pemijahan ke dalam akuarium penetasan (inkubasi). Pemindahan telur dilakukan
sesegera mungkin setelah ikan vulasi. Telur yang pindahkan dalam media inkubasi,
dipilih telur yang terbuahi. Telur yang diinkubasi pada masing-masing akuarium
sebanyak 100 butir telur/akuarium. Pada awal telur dimasukan dalam akuarium
penetasan, semua media perlakuan dalam kndisi diaerasi kecuali media dengan
perlakuan tidak diaerasi selama 24 jam. Selanjutnya n ff aeratr disesuaikan dengan
perlakuan. Pengamatan terhadap telur dilakukan sampai telur menetas.
Parameter yang Diamati
Lama Waktu Telur Menetas sebanyak 50%
Mengukur lama waktu telur mentas (t) dilakukan dengan mencatat waktu
pertama terjadi pembuahan (t0) bersamaan dengan prses vulasi dan mencatat waktu
telur menetas mencapai 50% (t50) dari 100 butir yang ditebar dengan rumus :
t = t50 – t0
Persentase Telur Menetas
Persentase telur menetas ditentukan setelah telur menetas seluruhnya, tanpa
pertimbangan telur menetas 50%, artinya setelah data 50% menetas telur yang
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berpeluang untuk menetas sudah dapat diketahui. Perhitungan dengan menggunakan
rumus Slamet et al. (1989) dalam Putri et al., (2013), sebagai berikut:
Persentase penetasan :∑Telur yang menetas∑Telur yang ditetaskanx100%
Persentase Larva Abnrmal
Persentase larva abnrmal ditentukan setelah prses penetasan (prlarva umur
2 hari), dengan menggunakan rumus Nirmala et al., (2006) sebagai berikut:
Abnrmalitas larva :
Jumlah larva abnrmal
Jumlah ttal larva x100%
Persentase Kelangsungan Hidup (SR) Prlarva (D0 - D3)
Persentase kelangsungan hidup (survival rate) menggunakan rumus Effendie,
(1997) adalah :
SR = NtN x100%
Keterangan :
SR  =  Kelangsungan hidup (%)
N = Jumlah larva awal penetasan  (ekr)
Nt  =  Jumlah larva yang hidup pada hari ke-3 (ekr)
Kualitas Air
Pengukuran parameter kualitas air dalam penelitian ini adalah pH, suhu dan
ksigen terlarut. Pengukuran parameter tersebut dilakukan setiap jam  untuk 6 jam
pertama inkubasi, dengan tujuan untuk mengetahui fluktuasi perubahan parameter
kualitas air tersebut, untuk selanjutnya dilakukan pengamatan setiap 4 jam.
Analisis Data
Data yang diperleh berupa persentase telur menetas dan lama waktu telur
mentas (50%) dianalisis secara statistik dengan analisis sidik ragam (Uji F). Apabila
terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ).
Sedangkan data persentase larva abnrmal, persentase kelangsungan hidup prlarva
dan kualitas air dianalisa secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Telur Menetas
Persentase telur menetas diperleh dengan membandingkan jumlah telur ikan
gabus menetas dengan jumlah telur ikan gabus yang ditetaskan. Pengaruh perbedaan
lama waktu pemberian aerasi selama prses inkubasi terhadap persentase penetasan
telur ikan gabus (Channa striata) dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut:
Tabel 1. Persentase penetasan telur ikan gabus pada suhu inkubasi yang berbeda
Persentase penetasan yang terendah terdapat pada perlakuan P2 selama 24
jam tidak diberi aerasi (60,47%). Hal ini diduga bahwa kandungan ksigen terlarut
pada perlakuan P2 lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lain yang diberi
aerasi, sehingga menghasilkan persentase penetasan terendah dibandingkan
perlakuan yang lain. Berdasarkan hasil pengukuran kandungan ksigen terlarut pada
masing-masing media inkubasi menunjukan bahwa kandungan ksigen terlaut pada
media inkubasi yang tidak diaerasi selama 24 jam berkisar 2,23-3,18 ppm.
Pada perlakuan P4 yang diberi aerasi selama 10 jam, menghasilkan
persentase penetasan tertinggi yakni sebesar 81,64%, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 12 jam diaerasi (P3), dan diaerasi 8 jam (P5). Hal ini menunjukan
kecenderungan bahwa, dengan diberi aerasi persentase penetasan telur ikan gabus
cenderung semakin baik dibandingkan dengan tidak diberi aerasi. Namun pemberian
aerasi selama 24 jam, persentase penetasan telur ikan gabus tidak lebih baik
dibandingkan pemberian aerasi selama 12 jam (P3), 10 jam (P4) dan 8 jam (P5).
Lama Waktu Telur Menetas 50%
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian aerasi berbeda terhadap lama waktu penetasan telur ikan gabus
Perlakuan Persentase Penetasan (%)
P1 75,35
P2 60,47
P3 79,85
P4 81,64
P5 77,56
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(Channa striata). Hasil pengamatan lama waktu telur ikan gabus menetas pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. sebagai berikut :
Tabel 2. Lama waktu penetasan telur ikan gabus (Channa striata)
Lama waktu penetasan yang paling cepat diperleh pada perlakuan yang tidak
diberi aerasi selama 24 jam (P2) (1.654 menit). Hal ini diduga pada perlakuan yang
tidak diberi aerasi selama 24 jam, suhu air media inkubasi meningkat, hal ini terbukti
dari hasil pengukuran suhu air dimedia inkubasi yang tidak diaerasi selama 24 ajm
berkisar 29-30C. Pada suhu tersebut prses metablisme terjadi lebih cepat sehingga
menyebabkan perkembangan dan pergerakan embri dalam cangkang lebih intensif
dari perlakuan lainnya, sehingga mempercepat prses penetasan. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Andriyant et al., (2013), bahwa semakin tinggi suhu media
inkubasi maka akan memacu prses metablisme embri, sehingga perkembangan
embri pada media inkubasi yang lebih tinggi akan semakin cepat.
Sedangkan lama waktu penetasan yang paling lama diperleh pada perlakuan
P1 (1.933 menit). Hal ini diduga pada perlakuan yang diberi aerasi selama 24 jam,
kandungan ksigen tinggi (7,26-8,72 ppm), menyebabkan suhu air media inkubasi
penetasan menjadi rendah (24-25C). Menurut Tang dan Affandi (2001), bahwa suhu
yang terlalu rendah dapat menghambat prses penetasan, bahkan menyebabkan
kematian embri dan kegagalan penetasan.
Persentase Larva Abnrmal
Persentase larva abnrmal diperleh dengan membandingkan jumlah larva
abnrmal dengan jumlah ttal larva yang hidup. Hasil perhitungan persentase larva
abnrmal ikan gabus (Channa striata), hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.
sebagai berikut:
Perlakuan Lama waktu penetasan (menit)
P1 1.933
P2 1.654
P3 1.854
P4 1.723
P5 1.683
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Tabel 3. Persentase larva abnrmal ikan gabus pada suhu yang berbeda
Larva ikan yang abnrmal dapat dilihat dari bentuk kepala, tubuh atau ekr
yang bengkk, tubuh menyusut atau lebih pendek dari ukuran nrmal maupun
pembesaran kelpak mata dan kepala ikan (Mukti, 2005). Hasil pengamatan (Tabel 3.)
menunjukkan bahwa persentase larva abnrmal pada masing-masing perlakuan
sangat kecil, bahkan pada perlakuan P2 dan P5, tidak ditemukan larva abnrmal. Pada
perlakuan P1 (diberi aerasi selama 24 jam), diduga karena rendahnya suhu air media
inkubasi menyebabkan perkembangan embri yang tidak sempurna sehingga larva
yang menetas kurang siap dalam menghadapi lingkungannya.
Persentase Kelangsungan Hidup (SR) Prlarva (D0 – D3)
Persentase kelangsungan hidup prlarva ikan gabus diperleh dengan
membandingkan jumlah larva ikan gabus umur 3 hari dengan jumlah larva awal ikan
gabus yang menetas. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4. sebagai berikut :
Tabel 4. Persentase kelangsungan hidup prlarva (D0 – D3)
Hasil pengamatan (Tabel 4.) diketahui bahwa perlakuan P4 menghasilkan
persentase kelangsungan hidup prlarva tertinggi sebesar 86,54%. Pada perlakuan P2
menghasilkan persentase kelangsungan hidup prlarva sebesar 75,59%. Perlakuan P3
menghasilkan persentase kelangsungan hidup prlarva sebesar 84,24%. Persentase
Perlakuan Persentase Larva Abnrmal (%)
P1 1,29
P2 -
P3 1,29
P4 2,54
P5 -
Perlakuan Persentase Kelangsungan Hidup Larva (%)
P1 83,33
P2 75,59
P3 84,24
P4 86,54
P5 70,52
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kelangsungan hidup prlarva perlakuan P1 sebesar 83,33%. Sedangkan perlakuan P5
menghasilkan persentase kelangsungan hidup prlarva sebesar 70,52 %.
Dari Tabel 4. terlihat bahwa pemberian aerasi pada media inkubasi
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup prlarva yang dipelihara. Pada media yang
tidak diberi aerasi selama 24 jam memberikan hasil kelangsungan hidup prlarva
terbaik.
Kualitas Air
Kualitas air  merupakan salah satu faktr penting yang sangat diperhatikan
dalam kegiatan pembenihan ikan khususnya dalam prses penetasan telur ikan.
Dalam penelitian ini faktr fisika dan kimia air yang dilakukan pengukuran meliputi
suhu, pH dan ksigen terlarut. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut :
Tabel 5. Kualitas air selama penelitian
Parameter
Perlakuan
P1 P2 P3 P4 P5
DO (ppm) 7,26-8,72 2,23-3,18 5,82-7,26 5,03-5,65 3,52-4,27
Suhu (C) 24-25 29-30 27-29 26-28 27-29
pH (unit) 4,25-5,09 4,53-6,27 4,21-5,59 4,15-5,27 4,16-5,93
DO (Disslved xygen)
Oksigen terlarut merupakan factr penting dalam metablisme rganimse
akuatik, termasuk telur dan larva ikan gabus. Oksigen terlarut yang tinggi dalam air
memberikan kenyamanan bagi rganisme akuatik yang hidup didalammnya begitu juga
sebaliknya ksigen terlarut yang rendah dalam air dapat membahayakan
kelangsungan hidup ikan. Namun demikian tinggi rendahnya kebutuhan ksigen
terlarut bagi setiap spesies ikan berbeda-beda. Ada jenis jenis ikan yang memerlukan
kandungan ksigen terlarut tinggi seperti ikan mas (Cyprinus carpi), ada juga yang
tidak terlalu tinggi kebutuhan ksigen terlartunya seperti ikan gabus (Channa striata).
Menurut Nurajimah (1999) dalam Nisa et al., (2013) ikan gabus mampu bertahan hidup
pada perairan yang memiliki kandungan ksigennya kurang dari 5 ppm. Oksigen
terlarut yang terkandung dalam media inkubasi selama penelitian ini masih mendukung
untuk perkembangan telur dan larva ikan gabus. Menurut Krdi (2011), ikan gabus
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mampu hidup pada perairan yang minim ksigen yang mencapai kurang dari 3 ppm.
Sedangkan kadar ksigen terlarut yang kurang dari 2 ppm dapat mengakibatkan
kematian ikan (Effendi, 2003).
Kualitas air  merupakan salah satu faktr penting yang sangat diperhatikan
dalam kegiatan pembenihan ikan khususnya dalam prses penetasan telur ikan.
Paramater suhu dan keasaman (pH) merupakan factr dminan dalam mempengaruhi
prses penetasan, karena factr suhu merupakan factr pengntrl (cntrlling factr),
maka kedua factr tersebut diukur dan diamati. Secara umum factr suhu dan pH air
selama penelitian masih bisa ditleransi untuk penetasan telur ikan gabus dan
pemeliharaan larva ikan gabus. Secara alami tinggi dan rendahnya nilai pH
dipengaruhi leh karbndiksida dan alkalinitas. Menurut Gusrina (2008), kisaran pH
yang mampu ditlerir leh ikan gabus adalah 4,0-9,0. Kisaran pH pada penelitian ini
masih dalam batas tleransi untuk penetasan dan pemeliharaan ikan gabus.
PENUTUP
Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan secara garis besar dapat disimpulkan
bahwa lama waktu pemberian aerasi pada media inkubasi penetasan telur ikan gabus
berpengaruh terhadap kandungan ksigen terlarut dan suhu air di media inkubasi, dan
mempengaruhi prses penetasan telur ikan gabus. Berdasarkan data yang sudah
dilah dan dengan pertimbangan teknis dilapangan serta pertimbangan biaya listrik
selama prses penetasan, diambil kesimpulan perlakuan terbaik untuk pemberian
aerasi pada media inkubasi telur ikan gabus yakni 10 jam diaerasi, 14 jam tidak
diaerasi (perlakuan P4).
Saran
Dalam prses penetasan telur ikan gabus di unit pembenihan ikan secara
terkntrl, dapat dilakukan pemberian aerasi selama 10 jam selanjutnya instalasi
aeratr dimatikan selama 14 jam, selanjutnya diberi aerasi kembali berulang sampai
telur menetas. Dengan demikian dapat menghemat biaya listrik dalam unit
pembenihan.
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